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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol daun 

alamanda (A. Cathartica L.) memiliki efek penghambatan pembentukan biofilm S. 

mutans ATCC 25175. 

Kedua, fraksi etil asetat dari ekstrak etanol daun alamanda ( A. Cathartica 

L.) mempunyai aktivitas paling efektif dalam menghambat pembentukan biofilm 

S. mutans ATCC 25175. 

Ketiga, nilai IC50 dari ekstrak, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n- 

heksana dari daun alamanda dalam menghambat pembentukan biofilm S. mutans 

ATCC 25175 adalah 1,90; 1,65; 1,38; dan 1,69 mg/mL. 

 
B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan pengukuran aktivitas pertumbuhan biofilm 

menggunakan Confocal Laser Scanning Microscope (CLSM) supaya dapat 

mengetahui secara kualitatif dan kuantitatif pertumbuhan biofilm yang terjadi. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibiofilm daun 

alamanda (A. cathartica L.) terhadap bakteri patogen lain. 
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Lampiran 1. Determinasi tanaman alamanda (A. Cathartica L.) 
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Lampiran 2. Gambar botol maserasi dan serbuk daun alamanda 

 
 

Lampiran 3. Gambar kain flannel dan corong pisah 
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Lampiran 4. Gambar microplate 

 

 
Lampiran 5. Gambar kristal violet dan alat elisa reader  

 

 
 

  



58  

 

Lampiran 6. Gambar koloni bakteri dan bakteri S. mutans ATCC 25175 

 

 
Lampiran 7. Gambar media agar darah dan suspensi bakteri 
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Lampiran 8. Gambar hasil identifikasi serbuk, ekstrak dan fraksi daun 

alamanda 

Sen

ya

wa 

Bahan Uji 

Serbuk Ekstrak n-heksana Etil asetat Air 
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Lampiran 9. Hasil identifikasi senyawa kimia dengan kromatografi lapis 

tipis 

Identifikasi UV 254 nm UV 366 nm Setelah disemprot Keterangan 

Flavonoid 

   

1. Ekstrak 

2. Fraksi n-heksan 

3. Fraksi etil 

4. Fraksi air 

5. Baku 

pembanding 

(Kuersetin) 

Steroid 

   

1. Ekstrak 

2. Fraksi n-heksan 

3. Fraksi etil 

4. Fraksi air 

5. Baku 

pembanding 

(Stigmasterol) 

Tanin 

   

1. Ekstrak 

2. Fraksi n-heksan 

3. Fraksi etil 

4. Fraksi air 

5. Baku 

pembanding 

(Asam galat) 

Alkaloid 

   

1. Ekstrak 

2. Fraksi n-heksan 

3. Fraksi etil 

4. Fraksi air 

5. Baku 

Pembanding 

(Papaverin HCl) 
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Lampiran 10. Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun 

alamanda 

Berat basah (g) Berat kering (g) Rendemen (%)b/b 

4.400 1000 22,73% 
 

Rumus  = 
Bobot kering

Bobot basah
 × 100% 

 = 
1.000

4.400
 × 100% = 22,73 % 

 

Lampiran 11. Penetapan kadar air ekstrak daun alamanda. 

Ekstrak
 Penimbangan Volume air Kadar air 

(g) (mL) (%) 
Daun alamanda 20,092 1,4 7 
 20,128 1,3 6,5 
 20,103 1,5 7,5 
Rata-rata 20,108 1,4 7 
 

Perhitungan 

Kadar = 
Volume terbaca

Berat bahan
 × 100% 

1. Penimbangan I 

Berat ekstrak : 20,092 gram  

Volume pada skala : 1,4 

Kadar air = 
1,4

20,092
 × 100% = 7 % 

2. Penimbangan II 

Berat ekstrak : 20,128 gram  

Volume pada skala  : 1,3 

Kadar air = 
1,3

20,128
 × 100% = 6,5 % 

3. Penimbangan III 

Berat ekstrak : 20,103 gram  

Volume pada skala  : 1,5 

Kadar air = 
1,5

20,103
 × 100% = 7,5 % 
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen ekstrak dan fraksi daun alamanda. 

 

Serbuk (g) Ekstrak kental (g) Rendemen (%) 

700 176,934 25,27 

 
Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun alamanda 

Rumus  = 
Bobot kering

Bobot basah
 × 100% 

% Rendemen  = 
176,934

700
 × 25,27% 

Bobot ekstrak etanol (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

30 6,178 20,59 
 

Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

Rumus  = 
Bobot fraksi

Bobot ekstrak
 × 100% 

% Rendemen = 
6,178

30
 × 100% = 20,59% 

Bobot ekstrak etanol (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

30 3,092 10,30 
 

Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

Rumus  = 
Bobot fraksi

Bobot ekstrak
 × 100% 

% Rendemen = 
3,092

30
 × 10,30% 

Bobot ekstrak etanol (g) Bobot fraksi (g) Rendemen (%) 

30 8,021 26,73 
 

Perhitungan rendemen fraksi air 

Rumus  = 
Bobot fraksi

Bobot ekstrak
 × 100% 

% Rendemen = 
8,021

30
 × 26,73% 
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Lampiran 13. Hasil uji biokimia 

   
Uji katalase     Uji koagulase 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil optimasi panjang gelombang maksimum biofilm S. 

mutans ATCC 25175. 

 

No 
Absorbansi 

490nm 550nm 630nm 

1 0,098 0,275 0,189 

2 0,081 0,119 0,104 

3 0,118 0,170 0,156 

4 0,044 0,060 0,070 

5 0,046 0,053 0,060 

6 0,039 0,052 0,049 

7 0,056 0,071 0,066 

RATA-RATA 0,069 0,114 0,099 

 

Lampiran 15. Hasil optimasi pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175 

 

No 
ABSORBANSI 

HARI KE-1 HARI KE-4 

1 0,101 0,275 

2 0,132 0,119 

3 0,088 0,170 

4 0,094 0,060 

5 0,111 0,053 

6 0,105 0,052 

7 0,097 0,071 

RATA-RATA 0,104 0,114 
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Lampiran 16. Hasil uji aktivitas antibiofilm ekstrak dan fraksi daun 

alamanda terhadap biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Sampel  

Absorbansi Penghambatan biofilm 

2 mg/ml 4 mg/ml 
6 

mg/ml 
8 

mg/ml 
Kontrol 

+ 
Kontrol 
pelarut 

Kontrol 
- 

Kontrol 
media 

Ekstrak I 0,097 0,087 0,105 0,103 0,109 0,143 0,122 0,092 

II 0,097 0,114 0,124 0,132 0,118 0,09 0,142 0,086 

III 0,096 0,102 0,102 0,091 0,107 0,125 0,085 0,115 

Rata-rata  0,091 0,101 0,110 0,108 0,111 0,119 0,116 0,097 

Fraksi air I 0,085 0,096 0,081 0,083 0,112 0,073 0,076 0,093 

II 0,117 0,097 0,111 0,093 0,101 0,083 0,09 0,118 

III 0,123 0,078 0,104 0,103 0,087 0,091 0,098 0,109 

Rata- rata  0,108 0,090 0,098 0,093 0,1 0,082 0,088 0,107 

Fraksi etil 
asetat 

I 0,125 0,12 0,083 0,097 0,086 0,082 0,096 0,096 

II 0,095 0,091 0,086 0,077 0,085 0,083 0,066 0,143 

III 0,096 0,096 0,085 0,08 0,08 0,066 0,075 0,15 

Rata-rata  0,105 0,102 0,084 0,846 0,084 0,077 0,079 0,129 

Fraksi n 
heksana 

I 0,097 0,11 0,095 0,099 0,085 0,065 0,07 0,154 

II 0,184 0,095 0,107 0,082 0,1 0,081 0,075 0,164 

III 0,11 0,103 0,097 0,112 0,092 0,099 0,064 0,081 

Rata-rata  0,130 0,103 0,099 0,097 0,092 0,082 0,069 0,133 

 

 Perhitungan Aktivitas Penghambatan ekstrak pada dosis 2mg/ml biofilm S. 

mutans ATCC 25175 (%). 

% penghambatan =  (1- (
xODt-xODmc

xODvc
)) × 100% 

% penghambatan =  (1- (
0,097-0,122

0,143
)) × 100% 

Sampel  Aktivitas Penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175 (%). 

Ekstrak  2 mg/ml 4 mg/ml 6 mg/ml 8 mg/ml 

I 82,52 75,53 88,11 86,72 

II 52,22 68,89 80 88,89 

III 92 86,4 86,4 95,2 

Rata-rata  75,58 76,94 84,837 90,27 

Fraksi air I 87,67 72,6 93,84 90,42 

II 67,47 91,57 74,22 96,63 

III 72,53 78,02 93,41 94,18 

Rata-rata  75,89 80,73 87,157 93,743 

Fraksi etil 
asetat 

I 64,39 72,93 77,32 89,03 

II 67,11 71,93 75,78 86,87 

III 73,34 68,18 84,5 82,43 

Rata-rata  68,28 71,013 79,2 86,11 

Fraksi n 
heksana 

I 58,46 38,46 60 55,39 

II 34,56 75,31 49,63 91,36 

III 53,34 60,61 66,67 57,52 

Rata-rata  48,787 58,127 58,767 68,09 
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Regresi linier aktivitas penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175 

No Sampel 
Regresi Linier 

S. mutans ATCC 25175 

1 Ekstrak Y=0,6891 + 0,0259X 

2 Fraksi air Y=0,6938 + 0,0299X 

3 Fraksi etil asetat Y=0,5906 + 0,0358X 

4 Fraksi n-heksana Y=0,4379 + 0,0292X 

 

 

 Perhitungan IC 50 penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Fraksi air Y = 0,6938 + 0,0299X 

 X = 
50-0,6938

0,0299
 = 1649 ppm 

Fraks etil asetat Y = 0,5906 + 0,0358X 

 X = 
50-0,5906

0,0358
 = 1380 ppm 

Fraksi n heksana Y =0,4379 + 0,0292X 

 X = 
50-0,4379

0,0292
 = 1692 ppm 

Ekstrak Y = 0,6891 + 0,0259X 

 X = 
50-0,0691

0,0259
 = 1903 ppm 
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Lampiran 17. Hasil Uji Statistik Aktivitas Penghambatan biofilm S. Mutans 

ATCC 25175. 

1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov 

Tujuan Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov Smirnov adalah ntuk 

melihat normalitas distribusi data densitas optik uji penghambatan biofilm S. 

mutans ATCC 25175. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 absorbansi Sampel 

N  51 51 

 
Normal Parametersa,b 

Mean 
Std. Deviation 

,09916 3,35 
,018778 1,246 

 Absolute ,134 ,169 

Most Extreme Differences Positive ,134 ,155 

 Negative -,079 -,169 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,957 1,205 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,319 ,109 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Hipotesis : 

Ho : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm terdistribusi normal  

Ha : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm tidak terdistribusi 

normal. 

 

Pengambilan Kesimpulan: 

 Bila signifikansi ≤ 0,05 Ho ditolak 

 Bila signifikansi ≥ 0,05 Ho diterima 

Kesimpulan : Data densitas optik penghambatan biofilm S. mutans ATCC 

25175 terdistribusi normal (p ≥ 0,05). 

 

2. Uji Homogenitas (Levene) 

Tujuan uji homogenitas (Levene) adalah untuk melihat homogenitas 

data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Test of Homogeneity of Variances 

absorbansi 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,595 4 46 ,668 
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Hipotesis : 

Ho : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm bervariasi homogen 

Ha :Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm tidak bervariasi 

homogen  

Pengambilan Kesimpulan: 

 Bila signifikansi ≥ 0,05 Ho diterima 

 Bila signifikansi ≤ 0,05 Ho ditolak 

Kesimpulan : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm S. mutans 

ATCC 25175 bervariasi homogen (p ≥ 0,05). sehingga 

dilanjutkan dengan uji Anova. 

 

3. Uji One-Way ANOVA 

Tujuan uji One-Way ANOVA untuk melihat data densitas optik 

aktivitas penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175 antar konsentrasi 

terdapat perbedaan secara bermakna atau tidak. 

a. Anova 

absorbansi 

 Sum of 

Squares 
Df Mean 

Square 
F Sig. 

Between ,004 4 ,001 3,154 ,023 

Groups      

Within Groups ,014 46 ,000   

Total ,018 50    

 

Hipotesa :  

Ho : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm tidak berbeda 

secara bermakna 

Ha : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm berbeda secara 

bermakna 

Pengambilan Kesimpulan: 

 Bila signifikansi ≥ 0,05 Hoditerima. 

 Bila signifikansi ≤ 0,05 Ho ditolak 
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Kesimpulan : Data densitas optik aktivitas penghambatan biofilm berbeda 

secara bermakna (p ≤ 0,05), sehingga dilanjutkan uji post-hoc 

 

Hasil uji post hoc penghambatan biofilm S. mutans ATCC 25175. 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: absorbansi 

Bonferroni 

(I) sampel (J) sampel 
Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol negatif Ekstrak -,032833* ,011195 ,042 -,06585 ,00018 

fraksi etil asetat -,022917* ,011195 ,044 -,05593 ,01010 

fraksi n-heksan -,036250* ,011195 ,022 -,06926 -,00324 

fraksi air -,026250* ,011195 ,034 -,05926 ,00676 

ekstrak kontrol negatif ,032833* ,011195 ,042 -,00018 ,06585 

fraksi etil asetat ,009917 ,007080 1,000 -,01096 ,03080 

fraksi n-heksan -,003417 ,007080 1,000 -,02430 ,01746 

fraksi air ,006583 ,007080 1,000 -,01430 ,02746 

fraksi etil 

asetat 

kontrol negatif ,022917* ,011195 ,044 -,01010 ,05593 

Ekstrak -,009917 ,007080 1,000 -,03080 ,01096 

fraksi n-heksan -,013333 ,007080 ,660 -,03421 ,00755 

fraksi air -,003333 ,007080 1,000 -,02421 ,01755 

fraksi n- 

heksan 

kontrol negatif ,036250* ,011195 ,022 ,00324 ,06926 

ekstrak ,003417 ,007080 1,000 -,01746 ,02430 

fraksi etil asetat ,013333 ,007080 ,660 -,00755 ,03421 

fraksi air ,010000 ,007080 1,000 -,01088 ,03088 

fraksi air kontrol negatif ,026250* ,011195 ,034 -,00676 ,05926 

ekstrak -,006583 ,007080 1,000 -,02746 ,01430 

fraksi etil asetat ,003333 ,007080 1,000 -,01755 ,02421 

fraksi n-heksan -,010000 ,007080 1,000 -,03088 ,01088 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Kesimpulan : Data densitas optik penghambatan biofilm berbeda secara 
signifikan (p ≥ 0,05). 
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Lampiran 18. Pembuatan Larutan Sampel dan Pembuatan Media. 

1. Pembuatan Sampel. 

 2 mg/ml : ditimbang 2 mg sampel di larutkan 1 ml DMSO 5%. 

 4 mg/ml : ditimbang 4 mg sampel di larutkan 1 ml DMSO 5%. 

 6 mg/ml : ditimbang 6 mg sampel di larutkan 1 ml DMSO 5%. 

 8 mg/ml : ditimbang 8 mg sampel di larutkan 1 ml DMSO 5%. 

2. Formulasi dan pembuatan brain haert infusion 

- Infus dari otak sapi 200,0 gram 

- Infus dari hati sapi 250,0 gram 

- Protase peptone 10,0 gram 

- Dekstrosa 2,0 gram 

- NaCl  5,0 gram 

- Dinatrium fosfate 5,0 gram 

- Aquadest ad 1000,0 ml 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri. 


